JURNAL BASICEDU =
Volume 8 Nomor 4 Tahun 2024 Halaman 2473 - 2483

Research & Learning in Elementary Education
https://jbasic.org/index.php/basicedu

/v\
UNIVERSITAS
PAHLAWAN

Membangun Jati Diri dalam Kebinekaan di Kelas 1V SD melalui E-Modul Berbasis Kearifan
Lokal

Ajeng Wijayanti™ Yulianti?, Prihatin Sulistyowati?
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Indonesia®®
E-mail: ajengwijayanti2000@gmail.com?, Yuliantibunda2@gmail.com?, Prihatinsulistyowati@unikama.ac.id®

Abstrak

Siswa membutuhkan bahan ajar yang menarik dan mengikuti perkembangan zaman. Disamping itu, karakter
nilai kearifan lokal lingkungan sekitar juga penting untuk dibangun pada jati diri siswa pada proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul yang mengintegrasikan kearifan lokal
untuk mendukung pembelajaran mengenai keberagaman dan identitas untuk siswa kelas IV sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE,
yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. E-modul ini dirancang untuk membantu siswa belajar tentang
keragaman, pluralisme, dan identitas dalam pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan e-
modul ini sangat sesuai untuk digunakan, dengan skor kesesuaian 95,454%, kemudahan penggunaan 98,437%,
dan efektivitas tinggi yang dibuktikan dengan skor rata-rata tes siswa 95,5. Dapat disimpulkan bahwa e-modul
ini sangat efektif untuk pembelajaran tentang identitas dan keberagaman.

Kata Kunci: E-Modul, Keberagaman, Kearifan Lokal.

Abstract

Students need teaching materials that are interesting and keep up with the times. In addition, the character of
the local wisdom value of the surrounding environment is also important to be built on the identity of students
in the learning process. This research aims to develop e-modules that integrate local wisdom to support
learning about diversity and identity for grade IV elementary school students. This research uses the Research
and Development (R&D) method using the ADDIE model, which includes the stages of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. Data were collected through observation, interviews, and
guestionnaires. This e-module is designed to help students learn about diversity, pluralism, and identity in
Pancasila Education lessons. The results showed that this e-module is very suitable for use, with a suitability
score of 95.454%, ease of use of 98.437%, and high effectiveness as evidenced by the average student test
score of 95.5. It can be concluded that this e-module is very effective for learning about identity and diversity.
Keywords: E-Module, Diversity, Local Wisdom.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan komponen penting dan wajib dalam sebuah institusi pendidikan. Oleh karena itu,
kurikulum memainkan fungsi penting sebagai alat untuk belajar yang meliputi rancangan kegiatan dengan
tujuan untuk memperoleh informasi dan pengalaman melalui serangkaian kegiatan pembelajaran (Sumarsih et
al. 2022). Kurikulum merdeka yang ada saat ini selaras dengan tujuan Bapak Ki Hajar Dewantara, yang
menekankan konsep merdeka belajar. Kurikulum ini mempromosikan pembelajaran yang bebas,
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dengan cara yang otonom dan inovatif. Kebebasan ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendalami pengetahuan mereka, sehingga mendorong
perkembangan karakter mandiri (Vhalery et al., 2022). (Amri, 2013) berpendapat bahwa pendidikan di
Sekolah Dasar sebagian besar berkisar pada buku teks, yang mengakibatkan kurangnya relevansi dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, perlu dicatat bahwa setiap peserta didik menunjukkan tingkat
kemajuan yang berbeda-beda di berbagai bidang, yang dipengaruhi oleh tingkat kematangan dan kapasitas
belajar mereka (Marliani, 2016). Agar sesuai dengan kemampuan yang diinginkan, pelaksanaan pembelajaran
di sekolah memerlukan penggunaan teknologi pembelajaran (Sulistyowati et al., 2018). Hal ini dapat
diwujudkan sebagai sumber daya pendidikan di berbagai bidang akademik yang membantu siswa dalam
mengembangkan nilai, moral, sikap, dan karakter. Pendidikan karakter dapat dimasukkan ke dalam berbagai
disiplin ilmu lainnya, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila (Nurgiansah, 2021)

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 30 Oktober 2023 yang telah dilakukan di SDN 02
Ngawonggo yaitu pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan kurikulum merdeka yang
pembelajarannya berbasis teknologi seperti smartphone dan internet. Akan tetapi guru memiliki keterbatasan
dalam membuat bahan ajar menarik dan inovatif atau berbasis teknologi seperti mendesain sendiri bahan ajar
yang menarik, guru hanya bisa membuat soal diketik di laptop dengan warna hitam putih dan dalam
penggunaan teknologi guru menggunakan Group Whatsaap untuk penugasan peserta didik dirumah, dan juga
hanya mampu mengeshare link video pembelajaran untuk peserta didik dari youtube ke Group Whatsaap.
Guru masih menggunakann metode ceramah untuk modelnya menggunakan cooperative learning yaitu
peserta didik bekerjasama dalam kelompok, dan berpedoman pada buku pegangan guru dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) dengan kertas buram dan tulisan hitam putih saja, belum adanya buku paket untuk peserta didik
dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V. Hal tersebut menjadikan peserta didik bosan dan malas
untuk belajar karena Pendidikan Pancasila juga sangat banyak bacaan daripada gambar. Pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila khususnya dalam unit kebinekaan peserta didik belum paham akan pentingnya
penanaman nilai kearifan lokal. Padahal di daerah tempat tinggalnya memiliki potensi yang dapat mendorong
peserta didik dalam menjunjung nilai kearifan lokal sekitar. Di sekolah tersebut juga belum tersedianya bahan
ajar digital, padahal dengan bahan ajar digital di sekolah pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik.
Serta cocok untuk kurikulum yang digunakan saat ini yaitu berbasis teknologi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SDN 02 Ngawonggo bahwa memiliki kemampuan
dalam mengaplikasikan smartphone, mereka menjelaskan lebih senang menggunakan smartphone saat
menerima pembelajaran dirumah karena terdapat voice note guru ketika menjelaskan perintah materi yang
akan diajarkan. Kemudian pada video pembelajaran yang di share oleh guru terdapat animasi serta lebih
berwarna sehingga peserta didik dapat menangkap materi lebih jelas dan mudah dipahami. Dari fakta yang
ada dilapangan pada kedua Sekolah Dasar tersebut sudah terdapat fasilitas di sekolah yang cukup lengkap
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran bagi peserta didik. Terdapat LCD Proyektor, Tablet/
Smartphone sebanyak 22 unit dan juga wifi namun, guru kurang memaksimalkan penggunaan dalam
pembelajaran. Adanya tablet yang sudah tersedia serta dapat digunakan oleh seluruh kelas secara bergantian
seharusnya mampu menunjang pembelajaran yang lebih inovatif, peserta didik kelas IV dapat belajar
menggunakan internet dan dapat mengeksplore lebih luas tentang materi yang diajarkan.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan bahan ajar selama proses
pembelajaran sangat di butuhkan. Guru dan siswa membutuhkan bahan ajar inovatif yakni menggunakan
teknologi internet dan berbasis kearifan lokal lingkungan sekitar mereka agar dapat meningkatkan
pemahaman serta minat belajar siswa mengenai materi tentang identitas dan keberagaman (membangun jati
diri dalam kebinekaan). Sejalan dengan pendapat (Suantara et al., 2023) bahan ajar yang didesain dengan
mengkobinasikan kearifan lokal dan dipadukan dengan teknologi mampu menarik siswa untuk lebih fokus
dalam belajar serta siswa mampu mencapai ketuntasan dalam hasil belajar. Peneliti mengusulkan
pengembangan modul elektronik berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas IV SD.
Modul ini dirancang dengan menggunakan teknologi terbaru untuk memastikan pemahaman yang mudah
terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

Studi yang dilakukan oleh (Ramadhina et al., 2022) menemukan bahwa e-modul berbasis aplikasi
flipbook di sekolah dasar menggunakan model ADDIE yang dikembangkan sangat valid dan bermanfaat untuk
pembelajaran. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Violadini et al., 2021) menemukan bahwa bahan
ajar e-modul memberikan hasil yang sangat layak, praktis, efektif, dan menarik dalam proses pembelajaran.
Penelitian sebelumnya juga yang dilakukan oleh (Dwi et al., 2023) mengetahui bahwa e-modul layak dalam
pembelajaran. Berdasarkan temuan studi tersebut, para peneliti menyebutkan perlunya membuat e-modul
dengan konten yang segar dan materi yang beragam, berbeda dengan yang digunakan oleh peneliti
sebelumnya. Pada pengembangan ini peneliti menggunakan basis kearifan lokal sekitar siswa yaitu budaya
lokal adat Jawa desa Ngawonggo untuk meningkatkan variasi dan daya tarik penawaran e-modul.

Para peneliti telah memperkenalkan pendekatan baru di mana bahan ajar dibuat dalam bentuk e-modul
dengan dikombinasikan secara variatif. Namun, peneliti membuat e-modul ini dirancang dengan
menggunakan aplikasi pembuat buku dan dapat digunakan oleh siswa kelas 1V seperti halnya buku biasa.
Keuntungan utama dari pendekatan ini adalah siswa dapat mengakses e-modul ini dengan mudah baik di
rumah maupun di sekolah, sehingga pengalaman belajar mereka lebih fleksibel. E-modul ini dirancang secara
inovatif dengan pertanyaan-pertanyaan penilaian untuk membantu siswa dalam kegiatan belajar mereka, dan
juga dilengkapi dengan barcode untuk mengakses pertanyaan-pertanyaan tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguraikan prosedur pengembangan untuk menilai kelayakan, penerapan, dan keefektifan
pembuatan e-modul pendidikan Pancasila yang berakar pada kearifan lokal. Diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan sumber daya pendidikan untuk menumbuhkan rasa identitas dalam lingkungan yang beragam
untuk siswa kelas 4 Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian yang disajikan dalam jurnal ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian pengembangan atau
Research & Development (R&D) yang merupakan pendekatan investigasi sistematis yang digunakan untuk
menciptakan serta mengevaluasi keefektifan berbagai produk (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan
model ADDIE. Paradigma ADDIE terdiri dari lima tahap yang berbeda: Analyze (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Program ini
dirancang dengan kegiatan metodis yang bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar yang terkait dengan
persyaratan dan fitur tertentu (Nabila et al., 2021). Gambar 1 menampilkan bagan pengembangan.

oy Yy YWy YWy |

Analyze Design Development | Implementation Evaluation

Gambar 1. Bagan ADDIE
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Selama tahap awal yakni kegiatan analisis, hal ini mencakup pemeriksaan kurikulum, evaluasi
karakteristik peserta, dan memeriksa bahan ajar yang digunakan. Selama fase desain, template produk dibuat
menggunakan aplikasi Canva dan kemudian diimpor ke aplikasi Book Creator. Pada tahap ketiga
pengembangan, produk menjalani uji validasi oleh para ahli di bidang yang relevan, termasuk ahli materi, ahli
bahasa, ahli media, serta praktisi seperti guru dan siswa. Pada tahap implementasi, produk diuji coba secara
terbatas pada subjek uji coba, yaitu guru dan siswa. Terakhir, tahap penilaian dilakukan untuk memperoleh
hasil uji efektivitas setelah siswa menggunakan produk peneliti berupa e-modul.

Penelitian pengembangan dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2024 di SDN 02 Ngawonggo yang
berlokasi di Dusun Sidomakmur, Desa Ngawonggo, Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara, yaitu dengan mengumpulkan data dari guru kelas 1V
SD untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran untuk siswa kelas 1V
SD. Uji coba yang dilakukan pada siswa kelas IV terdiri dari studi percontohan skala kecil dengan 10 siswa
kelas 1V, serta studi lapangan yang lebih besar dengan 20 siswa kelas V. Penelitian ini melibatkan lima
subjek uji coba, yaitu ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru kelas IV, dan siswa.

Instrumen penelitian ini, menggunakan kuesioner dengan format jawaban berbasis skala digunakan
untuk mengumpulkan informasi. Responden dapat memilih salah satu dari empat kemungkinan jawaban
dengan mengubah situasi subjek saat ini. Metodologi analisis data juga digunakan untuk mengubah data yang
terkumpul agar dapat ditafsirkan dengan cara yang masuk akal dan sesuai dengan tujuan penelitian. Skor skala
memiliki arti yang berbeda berikut penjelasannya.

Tabel 1. Skala dan Kategori Skor Validator

Kategori Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

Metode kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk melihat data dalam penelitian ini. Kuesioner berisi
pertanyaan tentang e-modul dikirim ke validator dan responden sebagai bagian dari analisis data kuantitatif
untuk mengetahui apakah e-modul berbasis kearifan lokal dapat digunakan dan seberapa baik modul tersebut
bekerja. Selain itu, para peneliti juga melihat seberapa baik e-modul bekerja dengan kelompok besar yang
terdiri dari 20 anak kelas empat SD. Untuk mengetahui seberapa baik produk peneliti bekerja dapat dilakukan
dengan memeriksa seberapa baik siswa mencapai tujuan pembelajaran mereka ketika mereka menggunakan e-
modul berbasis kearifan lokal. Kisi-kisi efisiensi pilihan ganda dengan 10 pertanyaan dapat digunakan untuk
membandingkan skor dari pre-test dan post-test untuk tujuan ini. Para validator yang terdiri dari ahli materi,
ahli bahasa, dan ahli media memberikan masukan dan komentar yang digunakan untuk melakukan analisis
data kualitatif. Selain jawaban dari guru dan siswa, analisis ini juga melihat faktor-faktor yang serupa dengan
faktor-faktor yang ditemukan dalam e-modul yang memiliki kualitas tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran di abad ke-21 telah mengalami perubahan yang signifikan karena
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang sangat pesat. Salah satu perubahan yang menonjol
adalah pergeseran dari penggunaan perangkat pembelajaran cetak ke format digital Salah satu format digital
(Dewi et al., 2023) ini diwakili oleh modul elektronik (e-modul). (Perdana et al. 2017) mendefinisikan e-
modul sebagai sumber belajar digital terstruktur yang menggabungkan video, audio, animasi, dan konsep
pembelajaran yang komunikatif. Sumber daya ini dimaksudkan untuk memenuhi tujuan pembelajaran tertentu.

Jurnal Basicedu Vol 8 No 4 Tahun 2024
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



2477 Membangun Jati Diri dalam Kebinekaan di Kelas IV SD melalui E-Modul Berbasis Kearifan Lokal —
Ajeng Wijayanti,Yulianti, Prihatin Sulistyowati
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.7971

Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal dengan topik menciptakan
identitas dalam keberagaman untuk siswa kelas empat sekolah dasar, mengikuti pendekatan ADDIE. Model
ADDIE adalah kerangka kerja yang digunakan oleh peneliti untuk memfasilitasi pengembangan produk
(Friska et al., 2023). Proses pengembangan terdiri dari lima tahap yang berbeda: Analyze / analisis, Design /
desain, Development / pengembangan, Implementation / implementasi, dan Evaluation / penilaian.

Tahap pertama yaitu analyze / analisis diketahui saat observasi bahan ajar yang digunakan pada proses
pembelajaran masih berpedoman pada buku guru serta LKS dengan kertas buram dan tulisan hitam putih. Dari
hasil wawancara hal tersebut menjadikan siswa bosan dan malas untuk belajar terutama pada mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila yang sangat banyak bacaan daripada gambar-gambar pendukung. Saat ini bahwa analisis
kurikulum sudah menggunakan kurikulum Merdeka berbasis teknologi modern seperti smartphone dan
internet. Berdasarkan hasil wawancara diketahui guru belum mampu memaksimalkan penggunaan
smartphone dan internet pada kegiatan pembelajaran. Kemudian dari segi lingkungan sekolah terdapat
beberapa potensi kearifan lokal yang harus dilestarikan, karena melihat siswa masih minim pengetahuan
tentang nilai kearifan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut dibutuhkan bahan ajar
berbasis teknologi seperti smartphone dan internet yang dapat menumbuhkan karakter cinta tanah air dan nilai
kearifan lokal yaitu melalui e-modul. Pada penelitian ini e-modul yang dikembangkan yaitu pada materi
tentang identitas dan keberagaman (membangun jati diri dalam kebinekaan) kelas empat Sekolah Dasar. E-
Modul dirancang sesuai karakteristik siswa SD dengan menggunakan gambar pendukung, pemilihan warna
yang menarik serta sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tahap kedua yaitu design /desain. peneliti membuat produk bahan ajar e-modul dengan menggunakan
bantuan aplikasi canva untuk mendesain template e-modul. Pada penyusunan kerangka e-modul ini terdiri
dari halaman cover dilengkapi judul, pra kata, daftar isi, peta konsep, Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
pembelajaran (TP), kemudian petunjuk penggunaan e-modul, deskripsi singkat e-modul, uraian materi,
rangkuman, soal evaluasi guna mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan,
glosarium, daftar pustaka, profil penulis, cover belakang. Kemudian template dijadikan jpeg/ png di import ke
aplikasi book creator menambahkan link dan juga video melalui book creator agar link dapat digunakan dan
video juga langsung berjalan. Kemudian referensi materi yang digunakan oleh peneliti tidak hanya dari buku
guru akan tetapi menggabungkan dari beberapa sumber yang bertujuan untuk memperdalam materi
keragaman budaya. Selain itu pembuatan soal dikemas dengan bahasa yang baik untuk peserta didik SD
dengan desain template / layout yang menarik. Hasil perancangan desain e-modul ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Desain rancangan produk e-modul berbasis kearifan lokal

Gambar Desain Deskripsi Gambar Desain Deskripsi
ﬁ @'J e %) PETA KONSEP '
MEMBANGUN JATI ’lﬂf: _
DIRI DALAM ‘ Membangun Jatl Giri dalam Kehinskaan |
KEBHINEKAAN Cover e
dilengkapi - Peta konsep
untuk
dengan (mata .
pel a%arafw pembelajaran
i teri pada setiap
{(Léc::sl r;atoe)rl, aktivitas yaitu
109 aktivitas 1
sampai 4
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Gambar Desain Deskripsi Gambar Desain Deskripsi
g Aktivitas 1 Rangkuman —’;
- Ker.;ganl'lan Budaya di Indenesia” L. —
€ oot Aktivitas Ao
) berisi tentang Rangkuman
v v uton s materi aktivitas.
pembelajaran, Terdapat
gambar rangkuman
pendukung pada setiap
serta video aktivitas 1
pembelajaran. sampai
Terdapat 4 aktivitas 4
aktivitas pada
e-modul ini.
WMIM&!E%
pri iy i
gl Terdapat soal
evaluasi pada Glosarium
o tiap aktivitas berisi istilah-
e yang diakses istilah dengan
PR melalui penjelasan
Uik Pangumputan barcode singkat

maupun link
soal.

(&)

A7, Selamat Mengerjakan 17,

Tahap ketiga yaitu development / pengembangan adalah tahap dimana e-modul yang telah
dikembangkan kemudian diujicobakan terkait kelayakan dari ahli materi, Bahasa, dan juga media serta terkait
kepraktisan e-modul berbasis kearifan lokal oleh guru dan siswa dalam kelompok kecil atau terbatas yaitu
sebanyak 10 siswa. Berikut hasil uji coba kelayakan serta kepraktisan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Kelayakan dan Kepraktisan

Penilaian Validator Nilali Kategori
Kelayakan Ahli Materi 94,736% Sangat Layak
Ahli Bahasa 88,636% Sangat Layak
Ahli Media 95,454% Sangat Layak
Kepraktisan Guru 97,826% Sangat Praktis
Siswa 98,437% Sangat Praktis

Uji validitas dengan ahli materi menghasilkan persentase total sebesar 94,736%, uji dengan ahli bahasa
menghasilkan persentase total sebesar 88,636%, dan uji dengan ahli media menghasilkan persentase total
sebesar 95,454%. Berdasarkan hasil uji validasi secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa e-modul memiliki
nilai rata-rata 92,942%, yang menempatkannya dalam kelompok "sangat layak"”. Kuesioner yang dikirimkan
kepada guru dan siswa digunakan untuk mendapatkan hasil uji kemanfaatan e-modul berbasis kearifan lokal.
Hasil analisis angket menunjukkan bahwa angket guru mendapatkan skor 97,826% yang termasuk dalam
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kelompok "sangat praktis”. Demikian pula dengan jawaban kuesioner siswa yang mendapatkan skor total
98,437%, yang juga masuk dalam kelompok ‘“sangat praktis”. Dari total hasil validasi tersebut, dapat
dikatakan bahwa angka persentase rata-rata adalah 98,131%, yang berarti "sangat praktis". Informasi dalam
e-modul sangat bermanfaat, siswa sangat tertarik dengan e-modul karena memiliki banyak video dan materi
yang menunjukkan bagaimana menggunakan pengetahuan dari daerah tersebut. Hal ini membantu siswa
memahami topik dengan lebih baik dan membuat mereka bersemangat dengan bahan ajar e-modul yang baru.

Langkah keempat adalah implementasi. Pada tahap implementasi ini, 20 siswa yang digunakan sebagai
subjek uji coba diberikan tes awal dan tes akhir untuk melihat seberapa baik bahan ajar e-modul bekerja.
Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa baik e-modul tersebut bekerja sebagai alat bantu pembelajaran.
Tabel 4 menampilkan hasil tes awal (pre test ) dan tes akhir (post test).

Tabel 4. Hasil Uji Keefektifan (Pre Test serta Post Test)

Penilaian Keterangan Skor Pre test Skor Post test

Keefektifan Jumlah 1500 1910
Rata - rata 75 95,5
Kategori Efektif Sangat Efektif

Berdasarkan hasil uji keefektifan dari pre test dan post test diketahui jumlah perolehan nilai pada
kegiatan pre test yaitu 1500 dengan rata-rata 75 yang artinya efektif. Kemudian jumlah perolehan nilai pada
kegiatan post test yaitu 1910 dengan rata-rata 95,5 artinya sangat efektif Dari hasil tersebut dapat dilihat
perolehan nilai yang signifikan. Jadi disimpulkan, bahwa implementasi e-modul berbasis kearifan lokal
berhasil “sangat efektif”. karena dampak positif siswa mampu menguasai materi, siswa juga dapat
membangun jati diri dengan berbasis kearifan lokal yang ditunjukkan siswa dapat mendeskripsikan materi
tentang keragaman budaya Indonesia dengan baik.

Tahap kelima evaluation / evaluasi merupakan tahap yang digunakan sebagai penyempurnaan produk
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan penyempurnaan e-modul pada tahap ini diperoleh dari
kelayakan produk berdasarkan penilaian oleh validator serta saran masukan terhadap produk. kemudian
kepraktisan produk yakni dari angket respon siswa dan guru kelas IV setelah mengisi angket yang diberikan
oleh peneliti. Keefektifan produk setelah siswa melakukan kegiatan pre test dan post test yang mendapatkan
perolehan skor lebih tinggi dari kegiatan pre test dari kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa siswa mampu
memahami secara signifikan materi pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis kearifan lokal. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa selanjutnya produk dapat digunakan secara luas pada pembelajaran
khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar. Berikut merupakan produk bahan
ajar e-modul yang telah dikembangkan serta sudah dievaluasi oleh peneliti disajikan pada gambar 2.

Gambar 2. Barcode E-Modul

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar e-modul berbasis kearifan lokal pada uji validasi dan juga
uji coba, e-modul ini mendapatkan respon positif dari berbagai validator maupun praktisi. Bahan ajar e-modul
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ini memperoleh skor dari uji validasi materi dengan persentase 94,736%. Bahan ajar ini memperoleh hasil
yang sangat valid dan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Materi tentang identitas dan
keberagaman yang dikombinasikan dengan kearifan lokal sangat cocok sehingga siswa mampu memahami
dengan mudah dan dapat menerapkan dengan baik. Selaras dengan penelitian yang dihasilkan oleh (Putri et
al., 2021) yang mengembangkan e-modul tentang keberagaman budaya mengungkapkan bahwa e-modul
sangat layak digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran.

Berdasarkan paradigma ADDIE, E-Modul yang mengintegrasikan keahlian lokal terkenal dengan
keefektifannya selama fase penyebaran. Hasil penilaian kepraktisan media diperoleh dari hasil kuesioner
kepraktisan guru dan peserta didik. Solusi yang diberikan guru mendapatkan skor 97,826%, yang
menunjukkan bahwa solusi tersebut sangat praktis. Demikian dengan respon siswa mendapatkan nilai
98,437% dengan kategori "sangat praktis". Untuk memasukkan keahlian lokal ke dalam sumber belajar, e-
modul dapat dikembangkan sesuai dengan tren saat ini dan memanfaatkan teknologi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Pratama, Yulianti, & Romadhon, 2021), Pengembangan e-modul tersebut oleh guru dinilai
kepraktisan metode ini sebesar 94,1% dengan kategori "sangat praktis”, sedangkan siswa menilai 87,1%
dengan kategori yang sama.

Keefektifan e-modul berbasis kearifan lokal diketahui dari kegiatan pre test serta post test
menggunakan lembar tes yang dilakukan. Hasil pre test mendapat nilai rata-rata 75 , hasil post test mendapat
nilai rata-rata 95,5 artinya “sangat efektif”. Sejalan dengan penelitian (Albela et al., 2023) dengan hasil
setelah pelaksanaan post test memperoleh rata-rata 85 kategori “sangat efektif”. Berdasarkan hasil validasi
dan uji coba tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar e-modul berbasis kearifan lokal sangat
layak, sangat praktis dan juga sangat efektif digunakan.

E-Modul adalah bahan ajar elektronik yang mandiri juga mudah digunakan yang disusun secara cermat
kedalam unit-unit kecil pembelajaran. E-Modul dirancang guna mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik
dan dapat digunakan secara mandiri. E-Modul bersifat adaptif, artinya dapat menyesuaikan diri dengan
kebutuhan peserta didik. (Budiarti & Riwanto, 2021) menyatakan bahwa e-modul terdiri dari satu materi
pembelajaran. (Laili, 2019)menyatakan bahwa e-modul menawarkan beberapa manfaat dalam pendidikan,
termasuk kemampuan untuk meningkatkan motivasi, meningkatkan hasil belajar, mempromosikan
pembelajaran aktif, dan memfasilitasi pembelajaran interaktif melalui penggabungan video, audio, dan
animasi yang menarik. E-Modul adalah materi pembelajaran digital yang dirancang untuk dipelajari secara
individual. E-Modul ini dimaksudkan untuk meningkatkan minat peserta dalam belajar dan efektif dalam
penerapannya (Kosasih, 2020).

Penggunaan e-modul dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran dan menumbuhkan
minat, motivasi, dan keterlibatan yang lebih tinggi di antara siswa (Husnulwati et al., 2019).E-modul ini
dikembangkan dengan menggunakan teknik penanaman karakter dengan memasukkan nilai-nilai kearifan
lokal. E-modul ini didasarkan pada kearifan lokal dan menggabungkan praktik-praktik budaya desa
Ngawonggo, yang telah berakar dalam adat istiadat Jawa sejak lama. E-modul ini dikembangkan untuk
menjadi sumber belajar yang berharga, yang memungkinkan siswa untuk memahami materi, mengekspresikan
identitas mereka, dan merasakan kebahagiaan dan fleksibilitas. Penggabungan gambar, video, dan warna yang
menarik secara visual mencegah siswa merasa bosan.

Pendidikan Pancasila merupakan topik wajib, khususnya untuk siswa sekolah dasar, sebagaimana diatur
dalam Pasal 37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pancasila
merupakan pandangan hidup bangsa Indonesia yang mencakup esensi dari adat istiadat, budaya, agama, dan
sastra (Pd, Ngui, and Ladamay 2023). Hal ini jelas terkait dengan sifat masyarakat Indonesia yang beragam
dan multikultural. Oleh karena itu, pendidikan Pancasila digunakan sebagai prinsip panduan untuk
memajukan keberagaman dalam pembelajaran di sekolah dasar. Sejarah budaya bangsa merupakan keragaman
yang berharga dan luhur yang membentuk identitas bangsa (Simanungkalit et al. 2024). Kearifan lokal
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mengacu pada kebiasaan yang sudah mendarah daging di dalam komunitas tertentu yang memiliki signifikansi
budaya yang signifikan (Tinja et al., 2017)Kearifan lokal merupakan aspek integral dari kemampuan
masyarakat untuk beradaptasi dan berkembang sejalan dengan keadaan lingkungan, berdasarkan kebutuhan
dan gagasan yang sudah mendarah daging dan tahan terhadap perubahan (Sufia et al., 2016)

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa Pendidikan Pancasila memiliki pengaruh besar bagi
kehidupan warga negara Indonesia baik nilai, sikap, moral, karakter serta menurut UUD Rl Nomor 5 Tahun
2017 yaitu keberagaman kebudayaan daerah diperlukan untuk memajukan kebudayaan nasional Indonesia.
Untuk menarik perhatian siswa, sangat penting untuk mengemas materi ajar Pendidikan Pancasila secara
efektif dalam proses belajar mengajar (Rahmi Dewi, 2017). Bahan ajar mencakup berbagai sumber daya yang
membantu pendidik dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sumber daya tersebut dapat
berupa bahan ajar cetak seperti handout, buku, modul, buku lembar kerja siswa, brosur, CD interaktif, dan
internet (Asfuri & Ambarsari, 2021). Dunia pendidikan mengalami kemajuan yang pesat karena adanya
terobosan teknologi, yang berdampak sangat baik pada perkembangan teknologi pembelajaran. Kemajuan
teknologi ini menyebabkan terciptanya beberapa sumber belajar yang kompleks dan memikat, termasuk bahan
ajar e-modul.

E-modul ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dalam mata pelajaran pendidikan, khususnhya
Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas empat sekolah dasar. Secara teori, penelitian ini berupaya untuk
meningkatkan hasil belajar dengan memanfaatkan bahan ajar e-modul yang berbasis kearifan lokal. Kehadiran
sumber daya pendidikan ini dapat berfungsi sebagai katalisator bagi siswa, memberikan mereka dukungan dan
dorongan dalam kegiatan akademis baik di dalam maupun di luar kelas. Pada dasarnya, temuan penelitian ini
diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi para guru, khususnya dengan memungkinkan mereka untuk
memperkenalkan ide-ide baru dan sumber-sumber pengetahuan. Selain itu, hal ini akan memberikan
pengalaman baru di dalam kelas ketika menggunakan e-modul untuk kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
diharapkan temuan penelitian ini dapat menumbuhkan rasa antusiasme di antara anak-anak kelas empat
sekolah dasar, mendorong mereka untuk secara konsisten mewujudkan karakter positif, terutama yang berakar
pada pengetahuan budaya lokal. Diharapkan para peneliti di masa depan akan menggunakan penelitian ini
sebagai acuan untuk meningkatkan dan memajukan media pembelajaran untuk upaya pembelajaran
selanjutnya. Karena terdapat keterbatasan dalam pengembangan bahan ajar ini yang hanya berfokus pada satu
bab materi membangun identitas dan keberagaman (membangun jati diri dalam kebinekaan) di kelas empat
Sekolah Dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan berbasis kearifan lokal dinilai
"sangat layak" berdasarkan hasil uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media.
Berdasarkan hasil uji kepraktisan e-modul berbasis kearifan lokal, hasil uji validasi menunjukkan bahwa baik
guru maupun siswa mengkategorikan "sangat praktis". Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa bahan ajar
e-modul “sangat efektif” yakni dapat memberikan dampak yang cukup besar dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila, khususnya pada unit yang berfokus pada pembinaan
jati diri dalam konteks keberagaman, berbasis kearifan lokal dari lingkungan sekitar. Peningkatan skor
perolehan siswa setelah kegiatan pre-test dan post-test mengindikasikan bahwa siswa dapat memahami materi
dengan lebih mudah dan menumbuhkan minat untuk belajar. Siswa dapat mengembangkan karakter kearifan
lokal mereka sendiri dengan menggunakan e-modul yang berbasis kearifan lokal yang ada di lingkungan
sekitar mereka. Hal ini terbukti ketika para peserta dapat mengartikulasikan dan mendemonstrasikan
keanekaragaman budaya yang ada di lingkungan mereka. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa e-modul
yang menggabungkan kearifan lokal sangat efisien untuk tujuan pendidikan dalam konteks Pendidikan
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Pancasila untuk siswa kelas empat sekolah dasar. Guru memiliki peran penting dalam pengembangan bahan
ajar e-modul yang menarik, inovatif, dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran siswa.
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